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ABSTRAK

Latar Belakang: Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah suatu kasus yang terjadi
pada bayi setelah lahir dengan indikasi memiliki berat badan kurang dari kata normal,
yaitu kurang dari 2500 gram. Menurut data Riskesdas tahun 2018, angka kejadian
BBLR meningkat sebesar 0,5% dari tahun 2013. Bayi dengan riwayat BBLR
memiliki peluang mengalami kematian. Berat badan ibu selama kehamilan menjadi
faktor risiko terjadinya BBLR, sehingga ibu hamil yang memiliki pertambahan berat
badan yang sesuai dengan rekomendasi dapat mencegah terjadinya BBLR.

Tujuan: Tujuan penulisan literature review ini adalah untuk menggambarkan
hubungan antara pertambahan berat badan ibu selama kehamilan dengan kejadian
BBLR di beberapa di Indonesia.

Metode: Metode literature review merupakan tenik yang penulis gunakan untuk
menyusun artikel ini. Penelusuran artikel menggunakan database dari Google
Scholar dengan kata kunci terkait dan didapatkan artikel sebanyak 1.240 artikel. Dari
1.240 artikel tersebut, dilakukan penyesuaian kriteria inklusi dan didapatkan artikel
sebanyak 9 artikel yang digunakan untuk literature review ini.

Hasil: Enam dari sembilan jurnal menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kedua variabel, sedangkan tiga jurnal lainnya menjelaskan bahwa pertambahan berat
badan ibu selama kehamilan tidak ada kaitannya dengan kejadia BBLR. Hubungan
antara kedua variabel ditunjukkan dengan perolehan nilai p < 0,05. Asniatin (2018),
menyatakan bahwa faktor resiko dari BBLR adalah pertambahan berat badan ibu
yang tidak normal dengan peluang kejadian 7,534 kali kebih besar. Tidakadanya
hubungan antara kedua variabel ditunjukkan dengan perolehan nilai p > 0,05.
Namun, hasil penelitian oleh Mamidi et al (2022) bertemtangan dengan hasil
penelitian oleh Asniatin (2018).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan pendapat dari beberapa penelitian terkait.
Pencegahan BBLR dapat dilakukan secara dini dengan memantau kesehatan dari
sebelum kehamilan sampai dengan kelahiran dan memperhatikan faktor penyebab
BBLR.

Kata kunci: Berat badan hamil, BBLR, Risiko
ABSTRACT

Background: Low Birth Weight (BBLR) is a case that occurs in baies after birth with
indications of having a weight less than normal, which is less than 2500 grams. From
Riskesdas data in 2018, stated that the incidence of LBW increased by 0,5% from
2013. Babies who has history of LBW have a chance of dying. Mother’s weight
during pregnancy is one of the risk factor of LBW, so mother who have weight gain
in acoordance with the recommendations can prevent the incidence of LBW.
Obijectives: The objectives of this literature review is to describe the relationship of
gestational weight gain with Low Birth Weight (LBW) in Indonesia.
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Methods: Literature Review is a method that author uses to compose this articel.
This research uses database from Google Scholar with related keyword and found
1.240 articles. Those articles had screened based on itopic and nclusion criteria,
anda 9 articles were obtained that used for this literature review.

Discussion: Six of nine journals stated that there was a relationship of gestational
weight gain with Low Birth Weight (LBW), while three of other journal stated that
gestational weight gain have not related with Low Birth Weight (LBW). The
relationship of both variables is indicated by p-value is p < 0,05. Asniatin (2018),
stated that risk factor of LBW is an abnormal mother weight gain, with 7,534 times
greater chance of occurance. None of relationship of both variables is indicated by
p value > 0,05. However, the result of research of Mamidi et al (2022), have a
contradictive result research with Asniatin (2018).

Conclusions: There are differences of opinion from several related studies.
Prevention of LBW can be done early by monitoring health from pra conception until
birth and paying attention to the factors of LBW.

Keywords: Gestational Weight Gain, Low Birth Weight (LBW), Risk Factor

PENDAHULUAN

WHO menyatakan bahwa Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR) dapat diinterpretasi
menggunakan berat bayi pada saat lahir, dimana bayi
yang memiliki berat badan saat lahir yang tergolong
tidak normal atau kurang dari 2499 gram.
Interpretasi  tersebut dapat dilakukan setelah
melakukan penimbangan pada bayi setelah bayi
lahir. WHO juga mengklasifikasikan BBLR menjadi
3 macam, yaitu Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR),
Berat Bayi Lahir Sangat Rendah (BBLSR), dan
Berat Bayi Lahir Ekstrim Rendah (BBLER). Bayi
dapat dikatakan Berat Bayi Lahir Sangat Rendah
(BBLSR) memiliki berat lahir 1000 — 1499 gram.
Sedangkan, bayi dapat dikatakan Berat Bayi Lahir
Ekstrim Rendah (BBLER) apabila berat lahir < 1000
gram.

Prevalensi kejadian Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) menjadi fokus utama karena selalu
mengalami  kenaikan dari tahun sebelumnya.
Berdasarkan data dari Riskesdas Tahun 2018,
kejadian BBLR pada tahun 2018 meningkat sebesar
0,5% dari tahun 2013. Pada tahun 2013, prevalensi
BBLR adalah sebesar 5,7%, sedangkan pada tahun
2018 sebesar 6,2%. Angka tersebut memang
tergolong kecil, namun kasus BBLR dapat menjadi
penyebab dari Angka Kematian Bayi (AKB).

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Hastuti (2020)
menyatakan bahwa BBLR dapat disebabkan oleh
faktor genetik, faktor ibu (maternal), dan faktor
janin. Menurut Sonia (2021), ibu dan ayah yang
berkulit hitam lebih berpeluang memiliki bayi
dengan BBLR, sedangkan orangtua yang berkulit
putih dan memilik ras campuran lebih berpeluang
memiliki bayi dengan berat lahir normal. Faktor
kehamilan juga mendukung terjadinya BBLR. Hal
tersebut disebabkan karena ibu memiliki riwayat
penyakit, asupan gizi selama kehamilan yang kurang
mencukupi kebutuhan, usia ibu < 20 tahun, usia
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kehamilan pada saat melahirkan yang kurang,
pertambahan berat badan selama kehamilan yang
tidak normal berdasarkan rekomendasi, dan kondisi
sosial ekonomi keluarga yang kurang untuk
mencukupi kebutuhan selama kehamilan. Selain
faktor ibu, BBLR juga dapat disebabkan karena bayi
lahir dalam keadaan prematur dan tergolong dalam
kehamilan kembar. Penambahan berat badan ibu
selama kehamilan dapat menjadi prediktor tergadap
berat janin. pemantauan berat janin selama masa
kehamilan dapat memberikan dampak yang positif
tergadap bayi.

Riwayat BBLR yang dialami bayi dapat
memberikan dampak yang buruk terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, selain itu
dampak terburuk dari kejadian BBLR adalah
kematian dengan peluang yang tinggi (Rajashree,
2015). Hartiningrum (2018) juga menyatakan
pendapat yang sama mengenai risiko BBLR, bahwa
bayi dengan riwayat BBLR berisiko menderita
penyakit bawaan dan bahkan dapat mengalami
kematian. Riwayat BBLR pada bayi dapat
memberikan masalah kesehatan untuk bayi ke
depannya. Bayi dengan riwayat BBLR memiliki
peluang mengalami kematian. Hal tersebut menjadi
dampak terburuk dari kejadian BBLR. Berdasarkan
data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021,
menyatakan bahwa penyebab kematian neonatal
(usia 0-28 hari) tertinggi adalah kondisi Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), yaitu sebesar 34,5%. Hal
tersebut dapat menjadi sebuah alasan untuk
menjadikan BBLR sebagai fokus utama dalam
penyelesaian masalah gizi di Indonesia.

Berdasarkan uraian mengenai
permasalahan BBLR tersebut, penulis tertarik
melakukan literature review mengenai hubungan
pertambahan berat badan ibu saat selama kehamilan
hamil dengan kejadian BBLR di Indonesia. Tujuan
dari penulisan literature review ini untuk
menggambarkan hubungan antara pertambahan
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berat badan ibu selama kehamilan dengan kejadian
BBLR di beberapa di Indonesia.

METODE

Metode literature review merupakan tenik
yang penulis gunakan untuk menyusun artikel ini.
Literature review adalah suatu penulisan artikel
dengan melakukan telaah atau mengkaji dari
beberapa artikel terkait, baik artikel nasional
maupun internasional. Penelusuran artikel terkait
dilakukan dengan berdasar pada database yang
terdapat di Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian artikel terkait adalah
“Berat Badan Lahir Rendah”, “BBLR” dan
“Pertambahan Berat Badan Ibu Selama Kehamilan”.
Dari hasil penelusuran menggunakan kata kunci
tersebut, didapatkan artikel sebanyak 1.240 artikel.
Dari 1.240 artikel tersebut, dilakukan penyesuaian
kriteria inkusi dari penyusuan literature review ini.

Kriteria inklusi dalam artikel ini adalah artikel
dengan terbitan 5 tahun terakhir atau dari tahun 2017
— 2022, sesuai dengan topik terkait, dan bentuk
dokumen adalah full text dan dapat diakses secara
gratis. Dari hasil penelusuan sesuai kriteria inklusi
didapatkan artikel sebanyak 9 artikel yang
digunakan untuk literature review ini. Selain itu juga
menggunakan jurnal penelitian lain sebagai penguat
dalam penyusunan literature review ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literature review ini akan membahas
mengenai hubungan pertambahan berat badan ibu
selama kehamilan dengan kejadian Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia. Telaah dari
artikel terkait didapatkan 8 artikel nasional dan 1
artikel internasional yang akan digunakan dalam
literature review ini. Berikut data hasil rangkuman
dari jurnal tersebut yang telah direview:

Tabel 1. Matriks Literature Review Pertambahan Berat Badan Ibu Selama Kehamilan dengan Kejadian Berat

Badan Lahir Rendah di Indonesia

Penulis, Tahun,

No. dan Sampel DeS|_g_n Hasil
Penelitian
Sumber Jurnal

1. Asniatin, N., 60 responden Cross Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor kehamilan
Tyastuti, & sectional  ibu memberikan pengaruh terhadap bayi. Berat badan
Magono (2018) ibu dari sebelum hamil sampai usia akhir kehamilan
Politeknik yang tidak mengalami kenaikan sesuai rekomendasi
Kesehatan berhubungan dengan kejadian BBLR (p=0,11).
Kementerian Jumlah kejadian BBLR pada ibu yang memiliki
Kesehatan riwayat pertambahan berat badan selama kehamilan

tidak normal adalahs ebesar 32,4%.

2. Haryono, I. A. 83responden Cross Hasil penelitian menyatakan bahwa pertambahan
(202) sectional  berat badan menjadi salah satu penyebab dari kejadian
Dinamika BBLR. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai
Kesehatan uji statistik dari kedua variabel adalah p = 0,004.
Jurnal dan Jumlah responden yang memiliki pertambahan berat
Keperawatan, badan kurang (8-10 kg) dan melahirkan bayi BBLR
12(1), hal 47-56 sebesar 2,4%.

3. Kholidati, R. 30responden  Observasi Hasil penelitian dari Kholidati memiliki perbedaan
(2018) dari kedua jurnal di atas. Hasil penelitian menyatakan
Jurnal limu bahwa kejadian BBLR bukan disebabkan oleh
Kesehatan, 6(2), pertambahan berat badan ibu selama kehamilan.
hal 164 Kejadian BBLR pada penelitian tersebut adalah 10%

dan ibu hamil yang memiliki kenaikan BB < 6,5 kg
adalah 23,3%..

4. Aryanti dan 254 kelompok Case Hasil penelitian membuktikan bahwa pertambahan
Karlina, L. kasus dan 245 control berat badan ibu hamil memberikan pengaruh yang
(2017) kelompok sangat berarti dengan kejadian BBLR. Hal tersebut
Jurnal kontrol dibuktikan dengan perolehan nilai uji statistik dari
Kesehatan kedua variabel adalah p = 0,000. Jumlah ibu yang
Abdurahman memiliki riwayat pertambahan berat badan kurang
Palembang 6(1), (63,4%) berisiko melahirkan bayi BBLR (192 bayi).
hal 1-9 angka tersebut membuktikan bahwa jumlah ibu

dengan pertambahan berat badan yang tidak normal
lebih banyak daripada ibu dengan pertambahan berat
badan yang normal.
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Penulis, Tahun,

Hasil

Hasil penelitian menyatakan bahwa pertambahan
berat badan ibu hamil memiliki korelasi yang positif
terhadap kejadian BBLR. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan perolehan nilai uji statistik dari
kedua variabel adalah p = 0,001. Bayi BBLR dengan
jumlah sebanyak 33 dilahirkan oleh ibu dengan
riwayat pertambahan berat badan saat hamil berisiko
(84,6%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pertambahan berat badan yang kurang menjadi faktor
risiko dari BBLR dengan nilai kemungkinan kejadian
sebesar 0,28 kali lebih besar.

Penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan antara
pertambahan berat badan selama kehamilan dengan
kejadian BBLR (p=0,03). Hampir seluruh ibu
memiliki riwayat pertambahan berat badan berisiko
daripada ibu dengan pertambahan berat badan tidak
berisiko. Jumlah ibu dengan riwayat pertambahan
berat badan yang berisiko melahirkan bayi BBLR
sebesar 90,5%, artinya hampir seluruh ibu dengan
pertambahan berat badan berisiko melahirkan bayi
BBLR.

Ada korelasi antara kedua variabel dengan nilai p
sebesar 0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
35 ibu dengan pertambahan berat badan berisiko
(81,4%) melahirkan bayi BBLR sebanyak 43 bayi.
Peluang terjadinya BBLR adalah sebesar 6,076 kali
lebih besar pada ibu yang memiliki berat badan kurang
selama masa kehamilan.

Tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang
ditunjukkan dengan nilai p = 1. Terdapat 11 ibu
dengan riwayta pertambahan berat badan yang tidak
normal, dan seluruhnya melahirkan bayi BBLR
dengan persentase sebesar 39,9%.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai p=0,99, yang artinya pertambahan berat badan
ibu tidak memiliki hubungan dan bukan faktor risiko
dari kejadian BBLR. Hal tersebut dikarenakan
komposisi tubuh ibu pada saat kehamilan lebih terkait
dengan ukuran yang sesuai

No. dan Sampel PeDneesili%ir;m
Sumber Jurnal
5. Riyanti, R. dan 38 responden Case
Sipayung, N. A. control
(2018)
Jurnal Bidan
Komunitas 1(1),
hal 39
Amalia, R. 42 responden Cross
6. (2018) sectional
Universitas
Muhammadiyah
Semarang
7. Jayanti, F. A., 86 responden Case
Dharmawan, Y., control
dan Aruben, R.
(2017)
Jurnal
Kesehatan
Masyarakat
5(4), hal 812-
822
8. Hati, S. (2020) 29 kelompok Case
Sekolah Tinggi kasus dan 29 control
lImu Kesehatan kelompok
Perintis kontrol
9.  Mamidi, R. S, 762 ibu hamil Cohort
et al (2022) pada trimester study
Children I, 602 ibu
hamil pada
trimester ke II,
dan 484 ibu
hamil pada
trimester ke 111
Hasil analisis dari 9 jurnal di atas,

menujukkan masih tingginya angka ibu hamil
dengan pertambahan berat badan yang kurang,
dengan kejadian tertinggi sebesar 86,8% (Riyanti
dkk, 2018) dan terendah sebesar 8,4% (Haryono,
2021). Cara untuk mengetahui angka pertambahan
berat badan ibu pada saat kehamilan dapat dilakukan
pehitungan secara manual, yaitu dengan mengurangi
berat badan ibu di akhir kehamilan dan pada awal
kehamilan (Amalia, 2018). Adanya pertambahan
berat badan yang dialami ibu merupakan salah satu
perubahan fisiologis selama kehamilan. Baerat
badan yang bertambah selama masa kehamilan dapat
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disebabkan karena adanya komponen pertambahan
berat badan. Komponen berat badan ibu selama masa
kehamilan menurut Rasmussen et al (2015) adalah
janin, plasenta, cairan amnion, jaringan lemak, rahim
payudara, dan darah. Pertambahan berat badan ibu
selama kehamilan menjadi sangat penting untuk
diperhatikan, karena pertambahan berat badan pada
ibu hamil dapat menjadi salah satu pengaruh
terhadap berat lahir bayi.

Berat lahir dapat menjadi cara yang
digunakan untuk mendeteksi kejadian BBLR. Bayi
dapat dikatakan sebagai BBLR apabila bayi tersebut
memiliki berat lahir < 2500 gram (2499 gram).
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Berdasarkan data dari jurnal di atas, dapat diketahui
bahwa kejadian BBLR cukup sering terjadi. Menurut
Aryanti dkk (2017) menyatakan bahwa kejadian
BBLR memiliki dampak terburuk, yaitu kematian
dengan risiko kematian 35 kali lebih besar. Dari data
di atas, angka BBLR tertinggi adalah sebesar 100%
(Jayanti, dkk, 2017) dan terendah sebesar 10%
(Kholidati, 2018). Dampak buruk kejadian BBLR
adalah anak berisiko mengalami gangguan, baik
secara fisik maupun secara mental. Pola
pertumbuhan bayi dengan riwayat BBLR juga
mengalami gangguan sebagai dampak dari berat
lahir yang kurang dari angka normal. Riwayat BBLR
pada bayi juga akan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan
penelitian dari Sekarkinanti (2018), mengemukakan
bahwa gangguan terhadap perkembangan motorik
kasar dan halus sebagian besar terjadi pada bayi
BBLR.

Berdasarkan hasil analisis jurnal di atas,
didapatkan hasil bahwa 6 dari 9 jurnal penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pertambahan berat badan ibu selama kehamilan
dengan kejadian BBLR. Hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan nilai p < 0,05. Jumlah ibu dengan
pertambahan berat badan selama kehamilan yang
tidak normal dan melahirkan bayi BBLR tertinggi
sebesar 95,3% (Jayanti dkk, 2017) dan terendah
sebesar 2,4% (Haryono, 2021). Pertambahan berat
badan ibu selama kehamilan juga menjadi faktor
risiko dari kejadian BBLR. Ibu pasca melahirkan
yang memiliki riwayat kehamilan kurang baik dalam
hal pertambahan berat badan memiliki risiko
melahirkan bayi BBLR. Hal tersebut dapat
dibuktikan oleh penelitian dari Asniatin (2018),
bahwa peluang terjadinya BBLR sebesar 7,534 kali
pada ibu dengan pertambahan berat badan yang
kurang dari rekomendasi. Selain itu, penelitian dari
Amalia (2018), juga membuktikan bahwa
pertambahan berat badan yang kurang memberikan
dampak terhadap kejadian BBLR 5,846 lebih besar.
Penelitian oleh Waits et al (2021), mengemukakan
bahwa jumlah ibud engan msalah berat badan selama
masa kehamilan dapat berkontribusi dalam
peningkatan kejadian BBLR di Taiwan pada tahun
2011-2016.

Terdapat perbedaan hasil penelitian dari
beberapa jurnal yang dianalisis. Tiga dari 9 jurnal
yang dianalisis tidak membuktikan bahwa
pertambahan berat badan ibu selama kehamilan dan
BBLR memiliki korelasi. Hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan nilai p > 0,05. Berbedanya
pendapat tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan
lokasi, sampel, metode, dan waktu penelitian.
Penelitian oleh Mamidi, et al (2022) tidak
menjelaskan kemaknaan dan faktor risiko dari kedua
variabel. Hal tersebut karena komposisi tubuh ibu
lebih terkait dengan usia kehamilan daripada berat
lahir bayi. Pertambahan berat badan ibu memang
memiliki korelasi terhadap berat janin, tetapi tidak
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selalu menjadi penentu terhadap berat bayi pada saat
lahir. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian oleh
Hati (2020), 29 ibu hamil dengan riwayat kehamilan
yang tidak baik dalam hal pertambahan berat badan
melahirkan 18 bayi BBLR. Kejadian BBLR tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor berat badan ibu
selama kehamilan saja, namun juga karena faktor
lain, seperti kehamilan ganda atau gemeli, riwayat
KEK pada saat kehamilan, usia kehamilan saat
melahirkan, usia ibu, jarak kehamilan, paritas, dan
asupan gizi yang kurang.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah
terdapat perbedaan yang menyatakan hubungan
antara pertambahan berat badan ibu saat hamil
dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
di beberapa wilayah Indonesia. Enam jurnal
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel,
sedangkan 3  jurnal lainnya  menyatakan
ketidakadanya hubungan antara kedua variabel.
Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan
karena beberapa faktor, seperti jumlah sampel,
kriteria sampel, lokasi penelitian, waktu penelitian,
dan metode penelitian. Pencegahan BBLR dapat
dilakukan secara dini dengan memantau kesehatan
dari sebelum kehamilan sampai dengan kelahiran.
Faktor penyebab BBLR menjadi sangat penting
untuk selalu dipantau untuk mencegah terjadinya
BBLR.
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